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ABSTRACT 

This study aims to determine the impact of emotional intelligence, intellectual 
intelligence and communication skills on improving employee performance at PT. 
Petrochemical Gresik. The results of the t-test in this study indicate that the 
independent variable of emotional intelligence has no partial effect, intellectual 
intelligence variable partially influences and communication skill variable 
partially influences on improving employee performance at PT. Petrochemical 
Gresik. The results of the F test, shows that the independent variables of 
emotional intelligence, intellectual intelligence and communication skills 
simultaneously have a significant effect on the dependent variable increasing 
employee performance at PT. Petrochemical Gresik. 
Keywords: emotional intelligence, intellectual intelligence, communication skills, 
employee performance. 
 
PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan bisnisnya, perusahaan PT. Petrokimia Gresik 
berkomitmen untuk terus tumbuh dan berkembang bersama masyarakat, 
demi mendukung terwujudnya ketahanan pangan nasional dan kemajuan 
dunia pertanian. PT. Petrokimia Gresik tidak hanya terikat dengan orang-
orang yang berada di dalam struktur organisasinya (internal), karena pada 
dasarnya perusahaan dapat dikatakan baik apabila perusahaan tersebut 
dapat diakui eksistensinya di masyarakat sekitar. Eksistensi tersebut dapat 
diperoleh melalui komunikasi secara baik yang dilakukan perusahaan kepada 
masyarakat guna mendapatkan dan memenuhi aspirasi mereka.  

Perusahaan akan menggunakan sumber daya yang ada untuk 
mencapai tujuannya tersebut. Salah satu sumber daya yang penting adalah 
manusia. Pegawai yang memiliki kemampuan dan tingkat usaha yang tinggi 
serta mendapat dukungan organisasi tentu harus mampu memberikan hasil 
kerja yang baik juga. Jadi bila kinerja pegawai baik maka kinerja organisasi 
akan baik juga karena kinerja keorganisasional tergantung dari kinerja 
individu dan kelompok. Individu dan kelompok harus bekerja sama agar 
tercipta keefektivitasan organisasi. 

Menurut Sedarmayanti (2016), manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu proses pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien melalui 
kegiatan perencanaan, penggerakan, dan pengendalian semua nilai yang 
menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan atau proses 
pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi agar semua 
potensi fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi maksimal untuk mencapai 
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tujuan. Selanjutnya menurut Handoko (2013), manajemen sumber daya 
manusia dapat diartikan sebagai penarikan, seleksi, pengembangan, 
pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik 
tujuan-tujuan individu maupun organisasi.  

 Menurut Tampubolon (2013), tingginya keefektivitasan suatu 
organisasi berarti pencapaian tujuan organisasi dapat tercapai. Kinerja 
pegawai dalam suatu organisasi tidak bisa dilepaskan dari adanya kecerdasan 
emosional (emotional intelligence), kecerdasan intelektual (intellectual 
intelligence) dan kemampuan komunikasi (communication skill). Menurut 
Moeheriono (2012) mendefinisikan bahwa kinerja pegawai merupakan 
gambaran mengenai tingkat pencapaian yang dilakukan seorang pegawai 
dalam melaksanakan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategi suatu lembaga. Kecerdasan merupakan hal yang perlu 
ditingkatkan sebagai upaya perusahaan mendapatkan sumber daya manusia 
yang memiliki etos kerja tinggi, faktor yang menjadi perhatian dalam 
penelitian ini yaitu kecerdasan emosional (emotional intelligence), kecerdasan 
intelektual (intellectual intelligence) dan kemampuan komunikasi 
(communication skill). 

Definisi kecerdasan emosional (emotional intelligence) menurut 
Prawironegoro (2016) adalah kecerdasan perasaan (penghayatan), atau 
kepekaan, kelembutan, kehalusan perasaaan, artinya kerja dalam 
perusahaan hakikatnya adalah penderitaan karena apa yang di hasilkan 
bukan menjadi miliknya. Kecerdasan ini merupakan hasil dari hidup untuk 
bekerja dan berjuang meningkatkan dan memperbaiki hidup. Membantu 
setiap individu untuk mendekati emosi yang muncul, menilai, 
mengkomunikasikan dan memanfaatkan emosi dalam menyelesaikan 
masalah. Menurut Robbins dan Judge (2015) kecerdasan intelektual 
(intellectual intelligence) adalah sebuah kemampuan yang dibutuhkan untuk 
melakukan berbagai aktifitas mental berfikir, menalar dan memecahkan 
masalah. Komunikasi bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada 
seluruh anggota organisasi agar mereka secara bersama-sama dapat 
mencapai tujuan organisasi.  

Goleman (2013) menunjukkan bahwa kontribusi IQ bagi keberhasilan 
seseorang hanya sekitar 20% sisanya 80% ditentukan oleh serumpun faktor 
yang disebut kecerdasan emosional (emotional intelligence). Selanjutnya 
menurut Goleman, biasanya pada orang-orang yang murni hanya memiliki 
kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang 
tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin 
dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara 
tepat. Bila didukung dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, maka 
orang-orang seperti ini sering menjadi sumber masalah. Berdasarkan sifat-

sifat diatas, bila seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan 
emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras 
kepala, sulit bergaul, tidak perduli, acuh tak acuh, mudah frustasi, tidak 
mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi lingkungan dan 
cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi sebaliknya, apabila 
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dialami oleh orang yang memiliki taraf IQ rata-rata namun memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi. Memiliki kecerdasan emosional (emotional 
intelligence) yang tinggi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai 
dan mempunyai peran yang sangat penting dalam pelaksanaan tugasnya.  

Rumusan masalah di penelitian ini adalah apakah variabel emotional 
intelligence, intellectual intelligence dan communication skill berpengaruh 
signifikan secara parsial dan simultan terhadap peningkatan kinerja 
karyawan pada PT. Petrokimia Gresik? 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertempat di PT. Petrokimia Gresik, dengan total karyawan 
sebanyak 2.926 karyawan. Berdasarkan ukuran sampel yang dikemukakan 
oleh Roscoe maka sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu antara 30 – 
500 dengan jumlah 132 sampel. Definisi operasional variabel penelitian 
dijelaskan berikut ini. 

Emotional Intelligence (X1) adalah kemampuan seseorang untuk 
memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana 
hati serta mampu mengelola suatu komunitas. Menurut Goleman (2013) yang 
dikutip oleh Wiliandari kecerdasan emosional dibagi menjadi lima indikator, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Self awareness (mengenali emosi diri) adalah keadaan dimana seseorang 

bisa memahami dirinya sendiri dengan setepat-tepatnya.  
b. Self management (mengelola emosi) merupakan kemampuan seseorang 

mengenali emosi diri, mengekspresikan serta mengendalikan emosi, 
memiliki kepekaan terhadap kata hati, semua itu untuk digunakan dalam 
hubungan dengan orang lain dan tindakan sehari-hari.  

c. Self motivation (memotivasi diri sendiri). Motivasi merupakan kemampuan 
menggunakan hasrat atau keinginan untuk setiap saat membangkitkan 
semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik. 

d. Social awareness (mengenali emosi orang lain) merupakan kemampuan 
memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu 
memahami perspektif orang lain, menumbuhkan hubungan saling 
percaya dan menyelaraskan diri dengan berbagai macam orang.  

e. Social skill (membina hubungan) merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengelola emosinya dengan baik ketika sedang hubungan dengan 
orang lain, menciptakan serta mempertahankan hubungan dengan orang 
lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan 
perselisihan dan mampu bekerja dalam tim.  
Intellectual Intelligence (X2) adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktifitas mental berfikir, menalar dan memecahkan 
masalah. Menurut Wiramiharja (2014) menyebutkan tiga indikator 

kecerdasan intelektual yang menyangkut tiga indikator, yaitu:  
a. Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan dengan 

angka biasa disebut dengan kemampuan numerik. 
b. Kemampuan figur yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang 

bentuk. 
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c. Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang 
bahasa. 
Communication Skill (X3), menurut Charoenngam dan Jabin dalam Mas’ud 

(2004) bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat 
kemampuan komunikasi dalam organisasi adalah sebagai berikut: 
a. Bijaksana dan kesopanan merupakan sikap seseorang dalam mengambil 

tindakan atau keputusan yang objektif, dengan memperhatikan etika, 
sopan santun, dan tata krama. 

b. Penerimaan umpan balik merupakan kesiapan diri dalam menerima 
umpan balik dari bawahan, atasan, dan rekan kerja. 

c. Berbagi informasi adalah kemampuan seseorang memberi dan menerima 
informasi dari berbagai pihak tentang bagian dimana ia bekerja. 

Kinerja Karyawan, menurut Mangkunegara (2014) ada beberapa dimensi 
dari kinerja yakni: 

a. Kualitas kerja merupakan tingkat yang dicapai dari proses atau hasil yang 
diperoleh pada suatu kegiatan mendekati kesempurnaan yang meliputi 
ketepatan, ketelitian, keterampilan dan kebersihan. 

b. Kuantitas kerja meliputi output perlu diperhatikan juga bukan hanya 
output rutin tetapi juga cepat bisa menyelesaikan kerja“extra”. 

c. Keandalan yakni mampu melakukan pekerjaan dan menjaga reputasi 
perusahaan. Dapat tidaknya diandalkan mengikuti instruksi, inisiatif, 
hati-hati dan kerajinan. 

d. Sikap merupakan kesiapan mental untuk merespon sesuatu baik negatif 
maupun yang positif. Meliputi sikap terhadap perusahaan, karyawan lain 
dan pekerjaan juga kerjasama. 
Teknik pengumpulan dapat dilakukan tiga cara, yaitu sebagai berikut: 

1. Interview (wawancara), merupakan pengumpulan data melalui tatap muka 
(face to face). 

2. Kuesioner (angket), merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pernyataan yang tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Pengambilan kuesioner dalam penelitian ini 
dilakukan secara online. Koesioner dalam penelitian ini dapat di ukur 
menggunakan skal likert sebagai berikut:  
a. SS (Sangat Setuju)  = skor 5 
b. S (Setuju)    = skor 4 
c. KS (Kurang Setuju)  = skor 3  
d. TS (Tidak Setuju)  = skor 2 
e. STS (Sangat Tidak Setuju)  = skor 1 

3. Observasi (pengamatan), observasi merupakan sebagai teknik pengumpulan 
data mempunyai cara yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, 
yaitu wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu 
berkomunkasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, akan 
tetapi juga pada obyek-obyek alam yang lain. 

Alat analisis adalah regresi merupakan salah satu analisis yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kuesioner yang disebarkan sebanyak 132 responden. Metode 

pengambilan keputusan uji validitas menggunakan batasan rtabel dengan 
tingkat signifikansi 0,05%, adalah jika nilai r hitung > dari nilai r tabel maka 
penelitian tersebut valid. Jika nilai r hitung < dari nilai r tabel maka 
penelitian tersebut tidak valid. Dimana nilai rtabel pada taraf signifikansi 0,05 
adalah 0,1710 dengan jumlah responden 130 yang didapat dari (df = n-2), 
dimana n = jumlah responden (132) - 2 = 130. Berdasarkan hasil perhitungan 
uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Nilai r hitung 

(Corrected Item 
Total Correlation) 

Nilai r 
tabel 

Ketera
ngan 

Emotional 
Intelligence 

(X1) 

Butir 1 0,754 

0,171 

Valid 

Butir 2 0,682 Valid 

Butir 3 0,557 Valid 

Butir 4 0,725 Valid 

Butir 5 0,585 Valid 

Butir 6 0,693 Valid 

Butir 7 0,725 Valid 

Butir 8 0,518 Valid 

Butir 9 0,754 Valid   

Intellectual 
Intelligence 

(X2) 

Butir 1 0,574 Valid 

Butir 2 0,679 Valid 

Butir 3 0,760 Valid 

Butir 4 0,737 Valid 

Butir 5 0,654 Valid 

Butir 6 0,678 Valid   

Communica
tion Skill 

(X3) 

Butir 1 0,725 Valid 

Butir 2 0,718 Valid 

Butir 3 0,764 Valid 

Butir 4 0,774 Valid 

Butir 5 0,680 Valid 

Butir 6 0,629 Valid   

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Butir 1 0,792 Valid 

Butir 2 0,750 Valid 

Butir 3 0,813 Valid 

Butir 4 0,859 Valid 

Butir 5 0,781 Valid 

Butir 6 0,787 Valid 

Sumber : data primer diolah dengan Ms. Excel   
 



Utami Puji Lestari, Eva Hidayanti 

6 

Metode pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan Cronbach 
Alpha. Dimana suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 
lebih besar dari 0,60. Hasil reliabilitas untuk item-item pernyataan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach 

Alpha 
Taraf 

Signifikansi 
Keterangan 

Emotional Intelligence (X1) 0,841 

0,60 

Reliabel 

Intellectual Intelligence (X2) 0,757 Reliabel 

Communication skill (X3) 0,803 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,881 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 22 
 

Dari hasil perhitungan regresi diperoleh satu hasil persamaan sebagai 
berikut : Y = 0,614 + 0,161 X1 + 0,378 X2 + 0,359 X3 + e  
 

Tabel 3 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

 

(Constant) ,614 ,258  2,383 ,019 

Emotional Intelligence ,161 ,091 ,152 1,776 ,078 

Intellectual Intelligence ,378 ,083 ,381 4,523 ,000 

Communication Skill ,359 ,075 ,356 4,759 ,000 

Dependent Variable: kinerja karyawan 
Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 22 
 

Berdasarkan pada model persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1. Nilai konstanta (a) bertanda positif, menunjukkan apabila variabel bebas 

(Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence dan Communication Skill) 
bernilai sama dengan nol, maka variabel terikat (kinerja karyawan) 
sebesar konstanta, dapat diartikan jika Emotional Intelligence, Intellectual 
Intelligence dan Communication Skill nihil atau minimal, maka kinerja 
karyawan sebesar konstanta 0,614. 

2. Nilai koefisien regresi b1 untuk emotional intelligence (X1) sebesar 0,161. 
Nilai b1 positif menunjukkan bahwa ada hubungan searah antara variabel 
emotional intelligence (X1) dengan variabel kinerja karyawan (Y), dalam arti 
jika emotional intelligence ditingkatkan maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Jika variabel X1 naik sebesar 1 satuan maka variabel Y akan 
naik sebesar 0,161 dengan anggapan variabel-variabel lain yaitu 
intellectual intelligence (X2) dan communication skill (X3) tetap. 
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3. Nilai koefisien regresi b2 untuk intellectual intelligence (X2) sebesar 0,378. 
Niai b2 positif menunjukkan bahwa ada hubungan searah antara variabel 
intellectual intelligence (X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y), dalam 
arti jika intellectual intelligence ditingkatkan maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Jika variabel X2 naik sebesar 1 satuan maka variabel Y akan 
naik sebesar 0,378 dengan anggapan variabel-variabel lain yaitu emotional 
intelligence (X1) dan communication skill (X3) tetap. 

4. Nilai koefisien regresi b3 untuk communication skill (X3) sebesar 0,359. Niai 
b3 positif menunjukkan bahwa ada hubungan searah antara variabel 
communication skill (X3) dengan variabel kinerja karyawan (Y), dalam arti 
jika communication skill ditingkatkan maka kinerja karyawan akan 
meningkat. Jika variabel X3 naik sebesar 1 satuan maka variabel Y akan 

naik sebesar 0,359 dengan anggapan variabel-variabel lain yaitu emotional 
intelligence (X1) dan intellectual intelligence (X2) tetap. 

Nilai R square atau uji determinasi menunjukkan nilai 0,619 atau 
61,9%, yang berarti variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu emotional 
intelligence, intellectual intelligence dan communication skill mampu 
menjelaskan variabel terikat sebesar 61,9%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 
38,1% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. Nilai R atau uji korelasi dari variabel terikat 
sebesar 78,7% (R=0,787) yang menunjukkan bahwa kekuatan korelasi 
tersebut adalah kuat antara emotional intelligence, intellectual intelligence dan 
communication skill terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,787a ,619 ,610 ,32648 

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 22 
  
Pengujian Secara Simultan (Uji F) adalah sebagai berikut. Dengan 

menggunakan tingkat signifikan 0,05%, df1 (k-1), dan df2 (n-k), dimana n 
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel, sehingga diperoleh 
df1 = 4 - 1 = 3 atau 132 - 4 = 128 dengan F tabel sebesar 2,68 dan berdasarkan 
nilai F hitung dari perhitungan diatas, diketahui nilai F hitung adalah 69,321 yang 
artinya F hitung > F tabel (2,68). 

Tabel 5 
Hasil Perhitungan Uji Simultan (Uji F) 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 22,167 3 7,389 69,321 ,000b 

Residual 13,644 128 ,107   

Total 35,811 131    

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 22 
 
 



Utami Puji Lestari, Eva Hidayanti 

8 

PENUTUP 
1. Hasil uji t untuk variabel emotional intelligence (X1) menunjukkan thitung 

sebesar 1,776 < 1,978 ttabel, intellectual intelligence (X2) mempunyai thitung 
4,523 > 1,978 ttabel, dan communication skill (X3) mempunyai thitung 4,759 > 
1,978 ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas emotional 
intelligence (X1) tidak berpengaruh parsial, variabel intellectual intelligence 
(X2) berpengaruh parsial dan variabel communication skill (X3) 
berpengaruh parsial terhadap peningkatan kinerja karyawan (Y) di PT. 
Petrokimia Gresik. 

2. Dilihat dari uji F, menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 69,321 > Ftabel 

2,68, artinya variabel bebas emotional intelligence (X1), intellectual 
intelligence (X2) dan communication skill (X3) secara simultan berpengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat peningkatan kinerja karyawan (Y) 
pada PT. Petrokimia Gresik. 

3. Variabel intellectual intelligence (X2) yang diduga berpengaruh dominan 
terhadap peningkatan kinerja karyawan (Y) pada PT. Petrokimia Gresik 
dinyatakan tidak terbukti. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian uji t 
yang memiliki nilai thitung terbesar yaitu variabel communication skill (X3) 
sebesar 4,759. 
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